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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang efektivitas pembelajaran online di 

SMA Negeri 1 Batudaa Pantai Kabupaten Gorontalo Efektivitas Pembelajaran 

Online dapat dilihat dari indikatornya sebagai berikut :  

1.1.1 Mutu pengajaran  

Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau kemampuan 

membantu siswa dengan mudah mempelajari bahan. Mutu pengajaran dapat 

dilihat dari kesesuaian antara aktivitas guru dan aktivitas siswa dengan 

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan. 

1.1.2 Tingkat Pengajaran yang tepat 

Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa 

siswa sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru, maksudnya kemampuan 

dan pengetahuan yang diperlukan untuk mempelajarinya tetapi belum 

memperoleh pelajaran tersebut.  

1.1.3 Intensif  

 Intensif yaitu sejauh mana guru memastikan bahwa siswa termotivasi 

untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran dan untuk mempelajari bahan 

yang sedang disajikan. Intensif dilihat dari aktivitas guru dalam memberikan 

motivasi kepada siswa.  
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1.1.4 Waktu 

 Waktu yaitu sejauh mana siswa diberi cukup banyak waktu mempelajari 

bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 

siswa yang menyelesaikan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 

ditentukan.  

5.2 Saran 

1. Bagi SMA 1 Batudaa Pantai 

Pembelajaran online sebagai langkah awal untuk mempersiapkan 

perubahan modernisasi serta diharapkan mampu menjadi alternative bagi 

SMA Negeri 1 Batudaa Pantai dalam mengatasi permasalah pembelajaran  

terhadap perubahan lingkungan. 

2. Bagi Siswa 

Belajarlah dengan serius, tetapkan manajemen waktu diusahakan focus 

dan kosisten selama pembelajaran berlangsung, hindari segala macam 

distraksi yang berpotensi mengganggu proses belajar dan persiapak teknologi 

yang dibutkan terutama siapkan jaringan internet yang baik. 
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